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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang masalah kesehatan keluarga di 

lingkungan 6, Teladan Barat. Observasi masalah kesehatan ini berkaitan tentang penyakit rabun 

senja pada keluarga. Studi dilakukan dengan metode observasi (pengamatan) dan pendekatan 

terhadap keluarga secara langsung. Data studi ini adalah hasil observasi dan hasil pendekatan 

yang dilakukan ke keluarga terkait masalah kesehatan. Analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data yang kemudian dilakukan pemilahan data serta mengklasifikasi data yang 

akhirnya menyajikan hasil dari observasi.  

  

 Kata kunci: Edukasi kesehatan, kesehatan keluarga, rabun senja  

PENDAHULUAN   

Rabun senja merupakan penyakit 

mata yang diakibatkan adanya gangguan 

pada sel-sel dari retina yang berperan untuk 

penglihatan dalam kondisi kurang cahaya.1 

Penyakit rabun senja dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor : rabun jauh, glaukoma, cara 

kerja obat glaukoma yang membatasi pupil, 

katarak, retinitis pigmentasi, diabetes dan 

akibat defisiensi vitamin A dalam jangka 

panjang.2,3 

Gejala yang timbul dari rabun senja 

berupa kesulitan melihat dalam keadaan 

minim akan cahaya, kesulitan untuk 

mengemudi di sore hari, memerlukan waktu 

yang lama untuk penyesuaian dari tempat, 

yang terang ke gelap.4  

Adapun cara untuk pencegahan dan 

pengobatan dari rabun senja ini tergantung 

apa penyebabnya.5  Ada yang menggunakan 

cara sederhana, yaitu hanya dengan 

menggunakan kacamata atau bisa saja 

melakukan operasi seperti katarak.6  
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 METODE 

Studi ini adalah studi obervasional 

dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional di mana pengamatan terhadap 

variabel bebas dan terikat dilakukan secara 

bersamaan.  

  

HASIL   

Pada kegiatan yang telah di lakukan, 

kami mendapatkan hasil bahwa tingkat 

pengetahuan keluarga binaan tentang 

rabun senja pada keluarga binaan yang 

kami observasi didapati bahwa keluarga 

telah memiliki pengetahuan awal terkait 

rabun senja seperti gejala awal terjadinya 

rabun senja. Hal tersebut dibuktikan dari 

penjelasan keluarga binaan yang 

menyadari efek yang ditimbulkan dari 

penglihatan  meskipun tidak memiliki 

pengetahuan mendalam terkait rabun 

senja.  

Karakteristik respons dari keluarga 

binaan, pada keluarga binaan yang kami 

observasi, keluarga tersebut memiliki sikap 

peduli terhadap kesehatan dan juga memiliki 

keinginan untuk mengetahui serta 

mempelajari secara lanjut terkait kesehatan 

mata. Keluarga binaan bersikap kooperatif 

selama edukasi dilaksanakan dan 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait  

dengan edukasi kesehatan mata yang 

diberikan.  

  

DISKUSI  

  

1. Pengetahuan Responden Sebelum 

Diberikan Penyuluhan Tentang 

Rabun Senja  

 Sebelum dilakukannya penyuluhan 

kepada keluarga binaan, masih banyak hal 

yang belum diketahui tentang rabun senja 

yang sesungguhnya, mereka berfikir bahwa 

rabun senja itu normal terjadi di kalangan 

lansia, padahal rabun senja sendiri 

merupakan kelainan pada mata akibat 

kebiasaan yang tidak baik dimasa 

pertumbuhannya.7  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan informasi kepada keluarga 

binaan untuk lebih peka lagi terhadap 

gangguan rabun senja ini. Salah satu upaya 

yang dilakukan yaitu dengan dilakukannya 

pemaparan materi terkait rabun senja, pada 

penyuluhan ini digunakan penyampaian 

materi melalui paparan PowerPoint oleh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

  

2. Pengetahuan responden setelah 

diberikan penyuluhan tentang rabun 

senja  

Setelah dilakukannya penyuluhan dan 

penyampaian informasi tentang rabun senja, 

keluarga tampak senang dan sangat 

memahami pemaparan yang diberikan. Hal 

ini berarti informasi yang diberikan oleh 

mahasiswa dapat disampaikan dengan jelas 

dan mudah dan diterima baik oleh keluarga 

binaan. Keluarga juga memahami bahwa 

rabun senja merupakan dampak dari 

kebiasaan buruk di masa pertumbuhan, 

misalnya sering membaca di tempat 

pencahayaan yang kurang, hal itu 

mengakibatkan penyesuaian retina dan 

terjadilah rabun senja.8  

  

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil observasi ke rumah 

keluarga di Lingkungan 6 teladan barat, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan keluarga binaan tentang 

rabun senja yang masih kurang  

2. Setelah diberikan edukasi, pihak 

keluarga binaan dapat memahami serta 

mengetahui terkait rabun senja serta 

bahaya bagi kesehatan mata.  

  

SARAN  

1. Pihak Keluarga disarankan untuk selalu 

menjaga kesehatan mata dengan 
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menghindari pemakaian gawai yang 

terlalu sering, yang di mana dapat 

menyebabkan berbagai masalah klinis.  

2. Pihak Keluarga disarankan untuk selalu 

memperhatikan kualitas asupan 

makanan yang baik & mengonsumsi 

makanan yang mengandung vitamin A 

secukupnya.  
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